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Abstrak 

Bayi Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) merupakan salah satu indikator utama dalam mengukur derajat kesehatan ibu dan anak, 
karena kondisinya berkaitan dengan meningkatnya risiko kematian pada masa neonatal, kejadian morbiditas, serta potensi 
gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak di kemudian hari. Upaya pencegahan BBLR sangat dipengaruhi oleh kualitas 
pelayanan Antenatal Care (ANC), yang berfungsi untuk memantau kesehatan ibu dan janin, mengidentifikasi faktor risiko sejak 
dini, serta memberikan intervensi medis dan edukasi kesehatan selama masa kehamilan. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui gambaran deskriptif mengenai jumlah bayi lahir dan prevalensi BBLR di lima kabupaten Provinsi Lampung pada tahun 
2024. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif deskriptif dengan desain cross-sectional berbasis data sekunder 
yang diperoleh dari publikasi Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung tahun, Lampung Dalam Angka 2025. Unit analisis dalam 
penelitian ini adalah tingkat kabupaten, dengan variabel utama meliputi jumlah kelahiran hidup dan jumlah kasus BBLR dengan 
berat lahir kurang dari 2.500 gram. Analisis data dilakukan secara deskriptif melalui perhitungan distribusi frekuensi serta estimasi 
prevalensi BBLR pada masing-masing wilayah. Hasil analisis menunjukkan terdapat 67.392 kelahiran hidup dengan 1.470 kasus 
BBLR, sehingga diperoleh prevalensi sebesar 2,18%. Kabupaten Lampung Timur mencatat prevalensi tertinggi sebesar 4,84%, 
sedangkan prevalensi terendah terdapat di Kabupaten Lampung Barat sebesar 0,62%. Perbedaan ini mengindikasikan adanya 
variasi kondisi kesehatan ibu dan akses pelayanan kesehatan antarwilayah. Secara keseluruhan, meskipun angka prevalensi relatif 
rendah, terdapat ketimpangan antar kabupaten yang memerlukan perhatian khusus sebagai dasar perencanaan dan evaluasi 
program kesehatan ibu dan anak di lima kabupaten Provinsi Lampung. 

Kata Kunci: Antenatal Care, Bayi Berat Badan Lahir Rendah, Kelahiran Hidup, Prevalensi, Provinsi Lampung. 

Descriptive Overview of the Number of Babies Born and the Prevalence of Low 
Birth Weight (LBW) Babies in Five Districts of Lampung Province in 2024 

Abstract 
Low Birth Weight (LBW) is one of the main indicators in measuring the health status of mothers and children, because the 
condition is related to an increased risk of death during the neonatal period, morbidity events, and potential disorders of child 
growth and development later in life. Efforts to prevent LBW are greatly influenced by the quality of Antenatal Care (ANC) services, 
which function to monitor maternal and fetal health, identify risk factors early, and provide medical interventions and health 
education during pregnancy. This study was conducted to obtain a descriptive picture of the number of babies born and the 
prevalence of LBW in five districts of Lampung Province in 2024. The method used is a descriptive quantitative approach with a 
cross-sectional design based on secondary data obtained from the publication of the Central Statistics Agency of Lampung 
Province in 2025, Lampung in Figures 2025. The unit of analysis in this study is the district level, with the main variables including 
the number of live births and the number of LBW cases with a birth weight of less than 2,500 grams. Data analysis was carried out 
descriptively through calculating the frequency distribution and estimating the prevalence of LBW in each region. The analysis 
showed that there were 67,392 live births with 1,470 cases of low birth weight (LBW), resulting in a prevalence of 2.18%. East 
Lampung Regency recorded the highest prevalence at 4.84%, while the lowest prevalence was in West Lampung Regency at 0.62%. 
This difference indicates variations in maternal health conditions and access to health services between regions. Overall, although 
the prevalence rate is relatively low, there are disparities between districts that require special attention as a basis for planning 
and evaluating maternal and child health programs in the five districts of Lampung Province. 
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Pendahuluan 
Bayi Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) 

merupakan kondisi ketika bayi lahir dengan berat 
badan kurang dari 2.500 gram tanpa 
memandang usia kehamilan. BBLR menjadi 
indikator penting dalam menilai derajat 
kesehatan ibu dan anak karena berhubungan 
dengan peningkatan risiko kematian neonatal, 
morbiditas, gangguan pertumbuhan dan 
perkembangan, serta dampak kesehatan jangka 
panjang1. Secara global, BBLR masih menjadi 
tantangan kesehatan masyarakat, terutama di 
negara berkembang dan wilayah dengan akses 
serta kualitas pelayanan kesehatan yang belum 
optimal2. 

Salah satu upaya utama dalam 
pencegahan BBLR adalah melalui pelayanan 
Antenatal Care (ANC) yang berkualitas. ANC 
berperan dalam pemantauan kondisi ibu dan 
janin, deteksi dini faktor risiko kehamilan, 
pemberian suplementasi gizi, serta penanganan 
dini komplikasi kehamilan. Rekomendasi World 
Health Organization (WHO) menyarankan 
minimal delapan kali kunjungan ANC untuk 
meningkatkan luaran kehamilan dan 
menurunkan risiko komplikasi, termasuk BBLR3. 
Sejumlah penelitian juga menunjukkan bahwa 
kunjungan ANC yang tidak adekuat, baik dari segi 
jumlah, waktu kunjungan pertama, maupun 
kelengkapan layanan, berhubungan signifikan 
dengan peningkatan kejadian Low Birth Weight 
(LBW)4. LBW merupakan istilah internasional 
yang memiliki definisi sama dengan BBLR, yaitu 
berat lahir kurang dari 2.500 gram. Berbagai 
faktor seperti usia ibu yang terlalu muda atau 
terlalu tua, tingkat pendidikan yang rendah, 
status gizi ibu, serta keterbatasan akses terhadap 
layanan kesehatan termasuk ANC, telah 
diidentifikasi sebagai determinan BBLR3,5.  

Provinsi Lampung sebagai salah satu 
wilayah dengan karakteristik sosial dan akses 

pelayanan kesehatan yang beragam 
memerlukan pemantauan indikator kesehatan 
maternal dan neonatal secara berkala. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis gambaran deskriptif jumlah bayi 
lahir dan prevalensi BBLR di lima kabupaten di 
Provinsi Lampung Tahun 2024 sebagai dasar 
evaluasi program kesehatan ibu dan anak serta 
perencanaan intervensi yang lebih tepat sasaran. 

 
Metode  

Penelitian ini menggunakan desain studi 
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross-
sectional berbasis data sekunder. Desain 
berbasis data sekunder banyak digunakan dalam 
evaluasi indikator kesehatan populasi karena 
mampu menggambarkan capaian program 
secara sistematis dan komprehensif6. Data yang 
dianalisis merupakan data agregat dari Badan 
Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung, Lampung 
Dalam Angka yang di publish pada tahun 2025 
yang memuat data jumlah bayi lahir dan bayi 
dengan berat badan lahir rendah (BBLR) tahun 
2024 pada lima kabupaten, yaitu Lampung 
Selatan, Lampung Utara, Lampung Barat, 
Lampung Tengah, dan Lampung Timur. Unit 
analisis dalam penelitian ini adalah kabupaten, 
dengan variabel yang diteliti meliputi jumlah 
kelahiran hidup dan jumlah kasus BBLR (<2.500 
gram). Data dikumpulkan melalui teknik 
dokumentasi dan dianalisis pada periode 
Januari–Februari 2026. Analisis data dilakukan 
secara deskriptif dengan menghitung distribusi 
frekuensi dan prevalensi BBLR di masing-masing 
kabupaten. Prevalensi BBLR dihitung untuk 
mengetahui proporsi bayi dengan berat lahir 
rendah dibandingkan dengan total kelahiran 
hidup pada tahun yang sama. Rumus yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut, dan hasil perhitungan kemudian 
disajikan dalam bentuk tabel 1. 

𝑃𝑟𝑒𝑣𝑎𝑙𝑒𝑛𝑠𝑖 𝐵𝐵𝐿𝑅 (%) =
(𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑎𝑦𝑖 𝐵𝐵𝐿𝑅)

(𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑎𝑦𝑖 𝐿𝑎ℎ𝑖𝑟 𝐻𝑖𝑑𝑢𝑝)
𝑥100% 

Hasil  
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

Provinsi Lampung, Lampung Dalam Angka yang 
di publish pada tahun 2025, berikut disajikan 
hasil analisis deskriptif mengenai jumlah bayi 
lahir dan kejadian Bayi Berat Badan Lahir Rendah 

(BBLR) di lima kabupaten di Provinsi Lampung, 
yaitu Kabupaten Lampung Selatan, Lampung 
Utara, Lampung Barat, Lampung Tengah, dan 
Lampung Timur tahun 2024. Analisis ini 
bertujuan untuk menggambarkan distribusi 
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kasus BBLR berdasarkan total kelahiran hidup 
serta menghitung prevalensi BBLR di masing-
masing kabupaten. Prevalensi dihitung dengan 
membandingkan jumlah kasus BBLR terhadap 
total bayi lahir hidup pada tahun yang sama, 
kemudian dinyatakan dalam persentase. Data ini 

penting untuk mengidentifikasi wilayah dengan 
beban masalah BBLR yang relatif lebih tinggi 
sebagai dasar perencanaan intervensi kesehatan 
ibu dan anak, yang disajikan dalam Tabel 1 
sebagai berikut: 

 
3.1 Jumlah Bayi Lahir dan Kejadian BBLR di Lima Kabupaten Provinsi Lampung Tahun 2024 

No Kabupaten Jumlah Bayi Lahir Jumlah BBLR Prevalensi BBLR (%) 

1 Lampung Barat 4.857 30 0,62 

2 Lampung Selatan 18.413 274 1,49 

3 Lampung Timur 13.152 637 4,84 

4 Lampung Tengah 21.675 411 1,90 

5 Lampung Utara 9.295 118 1,27 

 Total 67.392 1.470 2,18 

 
Berdasarkan tabel 1, Kabupaten 

Lampung Tengah mencatat jumlah kelahiran 
tertinggi (21.675 bayi), diikuti Lampung Selatan 
(18.413 bayi) dan Lampung Timur (13.152 bayi). 
Namun, jumlah kelahiran yang tinggi tidak selalu 
berbanding lurus dengan prevalensi BBLR. 
Kabupaten Lampung Timur menunjukkan 
prevalensi BBLR tertinggi (4,84%), meskipun 
jumlah kelahirannya berada di urutan ketiga. Hal 
ini mengindikasikan adanya faktor risiko yang 
lebih dominan di wilayah tersebut, seperti 
kondisi gizi ibu, akses pelayanan antenatal, 
status sosial ekonomi, atau faktor kesehatan 
lainnya. Sementara itu, Kabupaten Lampung 
Barat memiliki prevalensi terendah (0,62%), 
meskipun tetap perlu diperhatikan dalam 
konteks pencegahan berkelanjutan. Secara 
keseluruhan, prevalensi BBLR di lima kabupaten 
mencapai 2,18%. Angka ini menunjukkan bahwa 
sekitar 2 dari setiap 100 bayi yang lahir 
mengalami berat badan lahir rendah. Perbedaan 
proporsi antarwilayah mengindikasikan adanya 
kesenjangan kondisi kesehatan maternal dan 
kualitas pelayanan kesehatan, sehingga 
diperlukan pendekatan intervensi yang lebih 
terfokus pada wilayah dengan prevalensi tinggi, 
khususnya Kabupaten Lampung Timur. 

Pembahasan 
Hasil penelitian mengenai jumlah bayi 

lahir dan kejadian Bayi Berat Badan Lahir Rendah 
(BBLR) di lima kabupaten di Provinsi Lampung 
menunjukkan adanya variasi prevalensi 
antarwilayah, dengan prevalensi tertinggi 
ditemukan di Kabupaten Lampung Timur. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa faktor risiko 
tertentu kemungkinan lebih dominan di wilayah 
tersebut dibandingkan kabupaten lainnya. Hasil 
ini sejalan dengan penelitian oleh Oktriyanto7 
yang menunjukkan bahwa determinan sosial dan 
kualitas pelayanan kesehatan memiliki 
kontribusi signifikan terhadap kejadian BBLR di 
Indonesia. Secara epidemiologis, BBLR 
merupakan indikator penting dalam menilai 
derajat kesehatan ibu dan anak karena berkaitan 
erat dengan risiko kematian neonatal, gangguan 
tumbuh kembang, serta penyakit kronis pada 
masa dewasa. Penelitian oleh Sohibien dan 
Yuhan8 menegaskan bahwa faktor pendidikan 
ibu, usia kehamilan, dan akses layanan 
kesehatan berhubungan signifikan dengan 
kejadian BBLR, sehingga variasi prevalensi antar 
kabupaten di Lampung dapat mencerminkan 
perbedaan distribusi faktor-faktor tersebut. 

Selain faktor individu ibu, determinan 
sosial ekonomi dan lingkungan juga berperan 
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penting dalam kejadian BBLR. Studi oleh 
Rusmitawati9 menunjukkan bahwa status gizi ibu 
hamil dan paritas merupakan faktor dominan 
yang memengaruhi berat lahir bayi, di mana 
kondisi seperti anemia dan kekurangan energi 
kronis (KEK) meningkatkan risiko BBLR. Bukti 
internasional juga mendukung temuan tersebut; 
penelitian di Afrika Selatan menemukan bahwa 
ketahanan pangan rumah tangga yang rendah 
berhubungan dengan peningkatan risiko berat 
lahir rendah dan stunting pada anak10, 
sementara studi di India menunjukkan bahwa 
indeks massa tubuh ibu yang rendah, tingkat 
pendidikan yang rendah, serta kunjungan 
antenatal care (ANC) kurang dari empat kali 
berkaitan signifikan dengan risiko BBLR11. Oleh 
karena itu, intervensi penurunan BBLR 
memerlukan pendekatan lintas sektor yang 
mencakup perbaikan ketahanan pangan, sanitasi 
lingkungan, edukasi perempuan, dan 
pemberdayaan ekonomi keluarga. 

Lebih lanjut, kualitas dan cakupan 
pelayanan ANC merupakan komponen krusial 
dalam pencegahan BBLR. Ketidakpatuhan 
terhadap standar minimal pemeriksaan 
kehamilan berhubungan signifikan dengan berat 
lahir bayi12. Bukti nasional juga menunjukkan 
bahwa karakteristik sosial ekonomi dan faktor 
maternal, termasuk pendidikan dan status 
ekonomi keluarga, memengaruhi kejadian 
BBLR13. Studi cross-sectional di Jawa Barat 
melaporkan bahwa status gizi ibu, kadar 
hemoglobin, usia ibu, dan preeklamsia 
berhubungan signifikan dengan BBLR14, 
sementara data Indonesia Demographic and 
Health Survey menunjukkan bahwa frekuensi 
ANC kurang dari standar dan rendahnya 
pendidikan ibu berkorelasi dengan peningkatan 
risiko BBLR15. Pola serupa juga dilaporkan secara 
global, di mana status sosial ekonomi rendah, 
interval kelahiran yang tidak optimal, serta faktor 
lingkungan seperti polusi dalam ruangan 
meningkatkan risiko LBW16. 

Selain itu, faktor struktural masyarakat 
seperti umur ibu, paritas, kondisi tempat tinggal, 
dan status ekonomi turut memengaruhi risiko 
BBLR17. Tinjauan komprehensif juga 
menunjukkan bahwa kondisi medis ibu seperti 
anemia, hipertensi, depresi, dan kekurangan gizi 
prakonsepsi merupakan faktor risiko kuat BBLR, 

sedangkan pemeriksaan antenatal yang 
terstruktur dapat menurunkan risiko secara 
signifikan18. Dampak BBLR tidak hanya bersifat 
perinatal, tetapi juga berlanjut hingga masa 
kanak-kanak; analisis survival di Indonesia 
menunjukkan bahwa riwayat ANC, pemberian 
ASI eksklusif, dan tempat persalinan 
berpengaruh terhadap kelangsungan hidup anak 
dengan riwayat BBLR19. Hubungan antara 
kerawanan pangan dan BBLR juga telah 
dibuktikan dalam penelitian di Surabaya, di mana 
rumah tangga dengan masalah ketahanan 
pangan memiliki prevalensi prematuritas dan 
LBW yang lebih tinggi20. Selain itu, jarak 
kehamilan yang pendek, anemia, dan status gizi 
ibu yang buruk secara konsisten dikaitkan 
dengan peningkatan kejadian BBLR, sehingga 
perencanaan keluarga dan edukasi nutrisi perlu 
diintegrasikan dalam strategi pencegahan21,22. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian 
ini menegaskan bahwa variasi prevalensi BBLR di 
lima kabupaten di Provinsi Lampung dipengaruhi 
oleh kombinasi faktor maternal, sosial ekonomi, 
pelayanan kesehatan, serta determinan 
lingkungan. Oleh karena itu, strategi penurunan 
BBLR memerlukan pendekatan komprehensif 
dan multisektoral yang terintegrasi untuk 
meningkatkan status gizi ibu, memperkuat 
cakupan dan kualitas ANC, serta memperbaiki 
determinan sosial kesehatan secara 
berkelanjutan. 

Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif 

terhadap jumlah kelahiran dan prevalensi Bayi 
Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) di lima 
kabupaten di Provinsi Lampung tahun 2024 
menunjukkan adanya perbedaan angka 
antarwilayah, dengan prevalensi tertinggi di 
Kabupaten Lampung Timur dan terendah di 
Kabupaten Lampung Barat. Secara umum, 
prevalensi BBLR sebesar 2,18% dari total 
kelahiran hidup menunjukkan bahwa masalah 
berat badan lahir rendah masih menjadi isu 
kesehatan neonatal yang perlu mendapat 
perhatian. Temuan ini menegaskan pentingnya 
pemantauan indikator kesehatan ibu dan anak 
secara rutin sebagai dasar evaluasi program serta 
perencanaan kebijakan yang lebih tepat, 
terutama dalam meningkatkan cakupan dan 
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kualitas pelayanan Antenatal Care (ANC) serta 
memperkuat upaya pencegahan melalui 
pendekatan yang komprehensif untuk 
menurunkan kejadian BBLR di lima kabupaten 
Provinsi Lampung. 
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